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" S
. PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN KIMIA ORGANIK ;
- llImu yang mempelajari senyawa yang
mengandung karbon (senyawa organik)
- 1lmu yang penting dalam bidang
teknologi antara lain : obat-obatan; kimia
bahan alam ; pakaian ; zat warna;
gasolin dll.



- llmu dasar untuk ilmu biokimia yang dapat
diterapkan dalam bidang kedokteran dan
biologi.

- penting karena - Sistem kehidupan terdiri
dari air dan senyawa organik
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B. DEFINISI SENYAWA ORGANIK

m Tahun 1850 definisi senyawa organik .

senyawa yang berasal dari benda hidup.
+ tahun 1900 senyawa organik dapat disintesis di
laboratorium - tak ada hubungan dengan benda hidup

-> Definisi senyawa organik :
senyawa yang mengandung atom karbon (atom C),
meskipun tidak semua senyawa yang mengandung

atom C termasuk senyawa organik
(misal CO,, Na,CO,, KCN adalah senyawa anorganik ).

Selain atom C, unsur lain yang umum terdapat dalam
senyawa organik : H, O, N dan Halogen.
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C. IKATAN PADA SENYAWA ORGANIK :
Atom C dengan atom C yang lain atau
atom C dengan atom bukan C dihubung-
kan oleh ikatan kovalen.
lkatan kovalen terbentuk bila 2 elektron

(1 elektron milik atom yang satu, 1 elektron
milik atom yang lain ) berpasangan.

lkatan kovalen melibatkan pemakaian bersama
satu atau lebih pasangan elektron di antara
atom-atomnya.



m |katan kovalen polar

lkatan kovalen yang terjadi jika kedua atomnya
berbeda — atom-atom yang berikatan
membawa muatan negatif parsial dan muatan

positif parsial

+— ot o- ot o-

H:Cl: atau H :Cl: atau H—CI:



Rumus
Lewis

Rumus lkatan Valensi

( Rumuis Strukfur )



m 1 pasang elektron antara 2 atom C membentuk

ikatan tunggal

C.-C >

C-C

m 2 pasang elektron antara 2 atom C membentuk

ikatan rangkap dua

C..C =

C=C

m 3 pasang elektron antara 2 atom C membentuk

ikatan rangkap tiga

G it C

%

C=C
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D.TANDA / SIMBOL REAKSI

O > : reaksi searah atau menyatakan
reaksi sempurna
< > . resonansi, untuk menyatakan

senyawa memiliki rumus
molekul sama namun letak/kedudukan ikatan
pi atau rangkap dua berbeda

> . reaksi dalam keseimbangan
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E. SENYAWA HIDROKARBON

Senyawa organik yang unsurnya terdiri dari C dan H

Senyawa hidrokarbon jenuh :
Senyawa dimana atom C mempunyai bilangan koordinasi maksimum

Contoh : H

|
CH, H—?—H
H

Jumlah ikatan yang dimiliki oleh atom C =4
Bilangan koordinasi atom C = 4 ( maksimum )

Bilangan koordinasi : jumlah gugus / atom yang diikat oleh 1 atom



Senyawa hidrokarbon tidak jenuh

Senyawa dimana atom C mempunyai bilangan koordinasi tidak maksimum
Contoh :

C,H, H H
cC=CcC
I I
H H

Jumlah ikatan atom C =4
Bilangan koordinasi atom C = 3 ( tidak maksimum )

C,H, H-C=C-H

Jumlah ikatan atom C =4
Bilangan koordinasi atom C = 2 ( tidak maksimum )
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F. VALENSI SUATU UNSUR

m Jumlah ikatan yang dapat dibentuk oleh atom
dari unsur itu.

m Angkanya biasanya = banyaknya elektron

yang diperlukan untuk melengkapi kulit
valensinya

m Valensi beberapa unsur yang sering dijumpai

unsur |He .é. ol:l: o .C.): :l.:.: :EI:

valensi| 1 4 3 2 1 1




" A
= ValensiatomC=4 - membentuk 4 ikatan kovalen

| |
-C- atau -C= atau -C-=
|

= Valensi atom H=1 2 membentuk 1 ikatan kovalen
H-

= Valensi atom O =2 - membentuk 2 ikatan kovalen
-0- atau 0=

= Valensiatom N=3 - membentuk 3 ikatan kovalen

|
- |;| . atau N= atau N-=
= Valensi atom Halogen =1 - 1 ikatan kovalen
- F
- Cl

- Br
-1
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G. RUMUS SENYAWA ORGANIK
= Rumus molekul : menyatakan jumlah atom dalam molekul

Contoh : Cz2He
= Rumus struktur / banqun : menunjukkan struktur dari molekul

yaitu muatan dari kaitan atom-atomnya

Contoh - H H
I 1
H—-C-C-—H
1 1
H H

Untuk memudahkan /f menyingkat, ditulis rumus struktur mampat -

H H H H ditulis singkat sebagai berikut :
1 1 1 | CHx CH2CH2> CHa

H-C—-C—-C—-C—H
" atau

H HHH CHs {(CH2), CH:s



ditulis sebagai berikut - CHs; CH =CH-

Yang lebih sederhana, cara menulis struktur dengan garis ikatan,
terutama untuk struktur siklik / cincin dan struktur hidrokarbon

rantai panjang.
Struktur dengan garis ikatan , o

Comtoh: ' 2 3 a4 = N
CH; CH> CH2 CH2> CHs

= |katan digambarkan dengan garis

= Atom C digambarkan dengan ujung garis dan percabangan

= Atom H yang berikatan dengan atom C dianggap telah melengkapi
pola ikatan

= Gugus yang terikat pada rantai hidrokarbon
(misal gugus OH, gugus NHz, gugus Halogen ) - harus digambar



4/ N\
H.C CH-CH;

| |
HC — CH
3 2

(CHs), CH CH2CH-NH:
|
CH:3



H. RESONANSI

dua atau lebih struktur dengan susunan atom
yang identik tetapi berbeda susunan
elektronnya.

Struktur ion atau molekul merupakan hibrid
resonansi dari struktur resonansi
penyumbangnya

C o B CO

H3C_
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H. KLASIFIKASI SENYAWA ORGANIK

. SENYAWA ALIFATIK
1. Asiklik { rantai terbuka )

CH: CH: CH:CH:CH: gy o e N

2. Siklik | cincin [ rantal tertutup

AN OIS

Il. Senyawa Aromatik

e Benzena
Benzena tersubstitusi




2. Polisiklik

JoNd e
A N A

3. Heterosiklik o



" A
Pembagian senyawa alifatik

= Golongan

Senyvawa tanpa gugus fungsi
Alkana

2. Senyawa dengan gugus fungsi

Golongan senyawa Gugus fungsi
= Alkena Ikatan Rangkap dua -C=¢C
= Alkuna Ikatan Rangkap figa -C=¢C
= Alkohol Gugus Hidroksil =S
= Halo Alkana Gugus Halogen -X
{ Alkil Halida }
= Amuna Guqus Amin - NH;>
- cend + Gugus Karbonil -C=0
_ -C=0
= Asam Karboksiat Guqgqus Karboksi| |




TERIMA KASIH

SALAM PANCASILA
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